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ABSTRAK 
 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan membuktikan faktor-

faktor determinan apa saja yang menentukan keberhasilan komunikasi internal 

(studi pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan). Variabel independen pada 

penelitian ini faktor-faktor determinan dan variabel dependennya komunikasi 

internal. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif desktriptif 

dan kuantitatif eksplanatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan sampel  sebanyak 77 responden. Analisis data menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) yang kemudia diolah menggunakan software 

SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor determinan 

keberhasilan komunikasi internal pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

memiliki hasil berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai T- statistik 5.584 > 

1.96 pada H1. Selanjutnya H2 berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai T- 

statistik 2.536 > 1.96. Dan H3 berpengaruh positif dan Signifikan dengan nilai T- 

statistik 1.991 > 1.96.  

Kata Kunci: Determinan, Faktor-faktor, Komunikasi Internal 
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ABSTRACT 
 

This study aims to find out and prove what are the determinant factors that 

determine the success of internal communication (studies at the South Sumatera 

High Court). The independent variables in this study are the determinant factors 

and the dependent variable, internal communication. The method used in this study 

is descriptive quantitative and explanatory quantitative. The sampling technique 

used probability sampling with a sample of 77 respondents. Data analysis used the 

Structural Equation Model (SEM), which was then processed using SmartPLS 

software. The result of this study indicate that the determinants of success of 

internal communication at the High Court of South Sumatera have positive and 

significant results with a T- statistic value of 5.584 > 1.96 on H1. Furthermore, H2 

has a positive and significant effect with a T- statistic value of 2.536 > 1.96. And 

H3 has a positive and significant effect with a T- statistic value of 1.991 > 1.96. 

Keywoards: Determinants, Factor, Internal Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komunikasi yang dilakukan dalam organisasi merupakan suatu proses 

memengaruhi orang lain sehingga mereka mau mengarahkan segala upaya untuk 

dapat mencapai tujuan yang ingin ditentukan. Dengan kata lain komunikasi 

organisasi yaitu proses pembuatan informasi pesan, penafsiran, dan hubungan 

kegiatan pegawai dalam organisasi, dan bagaimana komunikasi tersebut dapat 

berlangsung dalam organisasi dan maknanya bergantung pada konsepsi individu 

mengenai organisasi tersebut. Selain itu juga komunikasi organisasi memiliki suatu 

interaksi untuk melakukan penyampaian informasi, baik itu secara pesan, gagasan, 

dan ide dari komunikator kepada komunikan dalam lingkungan organisasi tersebut. 

Hubungan yang dilakukan oleh pegawai sebagai bentuk komunikasi yang dapat 

dilakukan secara verbal atau non verbal sehingga interaksi tersebut dapat  

memudahkan pegawai untuk dapat saling mengerti dalam melakukan komunikasi.  

Komunikasi organisasi dapat dipandang dari suatu perspektif interpretif 

(subjektif) yang dapat diartikan sebagai proses penciptaan makna atas interaksi 

yang merupakan organisasi. Proses komunikasi organisasi adalah “perilaku 

pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses 

itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi. Dapat dikatakan 

bahwa pandangan “objektif” atas organisasi lebih menekankan “struktur”, 

sedangkan organisasi berdasarkan pandangan “subjektif” lebih menekankan 
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“proses” dengan komunikasi lebih daripada sekedar alat yang merupakan cara 

berpikir (Pace & Faules, 2018). 

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan yang 

memiliki makna dengan berbagai pengalaman tanpa adanya batasan yang di mana 

setiap makhluk dapat dikatakan melakukan hubungan komunikasi dengan berbagai 

pengalaman (Mulyana, 2016). Sehingga komunikasi yang dilakukan pegawai harus 

bersifat efektif karena hasil komunikasi tersebut akan memengaruhi hasil dari apa 

yang dilakukan oleh pegawai mengenai komunikasi organisasi yang telah dilakukan 

pada organisasi. Selain itu komunikasi yang ada di dalam organisasi dapat 

membangung kelompok kerja atas dasar mengenai asumsi bahwa kelompok kerja 

dalam organisasi dapat efektif jika dilakukan sesuai struktur dan tujuan yang ingin 

dicapai oleh organisasi tersebut (Hardjana, 2020). Sehingga dalam komunikasi 

organisasi sebagai proses komunikasi dapat disadari bahwa komunikasi yang 

efektif adalah dasar yang paling penting untuk dapat mencapai suatu tujuan dalam 

organisasi. 

Dalam perkembangan globalisasi saat ini gaya interaksi yang diterapkan 

pada organisasi dengan menciptakan ruang yang terbuka dalam membuat 

kecerdasan kolektif, mendapatkan nilai tambah yang dimiliki oleh pegawai 

organisasi. Terdapat faktor penentu keberhasilan komunikasi internal dalam 

organisasi merujuk pada jurnal international corporate communication yaitu 

komunikasi profesional, saluran yang digunakan dalam komunikasi internal dan 

aktivitas pegawai dalam menggunakan media (Palomares, Navarro, & Lara, 2018). 

Komunikasi di dalam organisasi terdapat komunikasi internal yang digunakan 

untuk dapat melakukan suatu perubahan ke arah yang lebih positif di dalam 
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organisasi atau instansi tersebut. Komunikasi internal merupakan komunikasi yang 

dapat dikirimkan kepada pegawai dalam suatu organisasi atau instansi dengan 

artian bahwa pegawai yang menerima pesan dalam komunikasi internal adalah 

orang-orang yang ada di dalam organisasi atau instansi (Ningrum & eka, 2013). 

Komunikasi organisasi yang terdapat pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

memiliki komunikasi yang terarah sesuai dengan struktur organisasi Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan.   

Dalam organisasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan komunikasi menjadi 

faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan aktivitas pegawai untuk 

melakukan interaksi yang menghubungkan bidang-bidang yang ada di Kejaksaan 

Tinggi Sumatera selatan. Dalam organisasi pemerintah khususnya di Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan yang bersifat formal komunikasi akan menjadi faktor 

utama dalam menunjang keberhasilan kerja pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan tersebut, pentingnya komunikasi yang efektif yang dilakukan pegawai 

Kejaksaan Tinggi sebagai langkah untuk setiap pegawai dalam memahami pesan 

dalam lingkup pekerjaan dan dapat lebih memahami secara lebih teroganisir secara 

struktur mengenai pekerjaan tersebut, sehingga setiap pekerjaan yang akan 

dilakukan dengan maksimal dan efisien.  

Dalam komunikasi organisasi terdapat arus informasi yang berpindah secara 

formal dari seorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang lain yang skala 

otoritasnya lebih rendah, dapat dikatakan komunikasi ke bawah. Informasi yang 

didapatkan dari atasan harus memiliki makna yang dapat memberikan suatu 

perubahan ke arah yang lebih baik. Komunikasi yang dilakukan dari atasan 

memiliki kekuatan yang sangat penting bagi suatu organisasi, karena hal tersebut 
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dapat memberikan kinerja yang baik bagi pegawai yang memiliki skala otoritas 

yang lebih rendah. Para pegawai di seluruh tingkat dalam organisasi merasa perlu 

diberi informasi, kualitas dan kuantitas informasi harus tinggi agar dapat membuat 

keputusan yang bermanfaat dan cermat. Manajemen puncak harus memiliki 

informasi dari semua unit dalam organisasi, dan harus memperoleh informasi untuk 

semua unit. Aliran informasi dari atasan yang turun ke tingkat operatif merupakan 

aktivitas yang berkesinambungan dan sulit. Sehingga pemilihan cara menyediakan 

informasi harus mencakup tidak hanya pengeluaran sumber daya langsung moneter 

tetapi juga sumber daya psikis dan emosional. 

Salah satu unit komunikasi yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

sebuah organisasi yaitu komunikasi internal yang ada di Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan yang dilakukan oleh atasan (kepala seksi) dan pegawai, pegawai 

dan atasan maupun sesama atasan atau pegawai haruslah berlangsung dengan 

efektif agar dapat terciptanya hubungan komunikasi yang positif sehingga 

menyebabkan peningkatan dalam kinerja pegawai, karena mendapatkan 

penyampaian informasi secara jelas dan terstruktur dengan baik mengenai hal yang 

terkait dengan tugas, fungsi dan pokok organisasi. Selain itu juga dalam komunikasi 

organisasi memiliki komunikasi internal dengan menggunakan media komunikasi 

internal sebagai “lingkungan komunikasi berbasis web yang dapat digunakan dan 

terlihat di dalam sebuah organisasi di mana antar pegawai dan kepala seksi dapat 

berkomunikasi, berinteraksi, terhubung, dan memahami diri mereka sendiri, 

pekerjaan dan kehidupan organisasi “ (Palomares, Navarro, & Lara, 2018). 

Selain itu komunikasi internal yang efektif dan profesional juga dapat 

mempengaruhi terhadap program-program kerja yang dibuat oleh Kejaksaan Tinggi 
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Sumatera Selatan yang sedang dilaksanakan. Karena Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan akan memberikan informasi kepada seluruh pegawai yang terdapat pada 

masing-masing bidang mengenai masalah yang akan dihadapi oleh Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan mengenai program yang akan dijalani sehingga pegawai 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan akan dapat memahami mengenai masalah 

tersebut dengan jelas. Komunikasi internal yang dilakukan antara atasan dan 

pegawai yang bertindak sebagai kepala seksi dan pegawai yang saling melakukan 

interaksi dan hubungan. Dalam hubungan antara kepala seksi dan pegawai harus 

melakukan komunikasi internal yang baik dan jelas agar setiap informasi yang 

didapatkan bersifat sangat penting bagi Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dapat 

tersampaikan dengan jelas dan profesional. Selain itu hubungan yang dilakukan 

oleh sesama pegawai organisasi hal tersebut termasuk ke dalam komunikasi internal 

organisasi, komunikasi tersebut harus terjalin dengan baik agar dapat menunjang 

kegiatan sumber daya manusia yang ada di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan agar 

dapat terciptanya tujuan yang ingin dicapai oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan. 

Dalam Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan komunikasi internal yang 

bersifat profesional dapat membantu terbentuknya aktivitas secara profesional bagi 

seluruh pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, dan media komunikasi yang 

akan menjadi penghubung dalam melakukan komunikasi internal Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan. Pentingnya media komunikasi dalam melakukan komunikasi 

internal antar pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, yang di mana 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan memiliki serangkaian saluran komunikasi yang 

dapat diakses untuk menyebarkan pesan kepada pegawai, termasuk situs web 
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organisasi, internet, zoom meeting, rapat, dan materi cetak. Selain itu kemampuan 

media dibedakan oleh ketersedian dan kecepatan umpan balik saluran, penggunaan 

beberapa isyarat dan bahasa alami untuk dapat memasilitasi pemahaman dan fokus 

pribadi pesan tersebut.   

Komunikasi internal akan dapat membantu perkembangan aktivitas 

pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, karena komunikasi internal akan 

meningkatkan kerja dan terlaksana dengan efektif bila ditunjang dengan 

dilakukannya komunikasi internal baik dan efektif. Tetapi kegagalan yang serius 

dalam melakukan komunikasi pegawai dapat menciptakan kelambanan pegawai, 

ketidak efisienan, produktivitas menurun, semangat kerja menurun, dapat 

menimbulkan pemogokan, serta masalah yang akan menimbulkan dan  merugikan 

organisasi, sehingga akan menciptakan citra dan reputasi menjadi negatif  

(Ardianto, 2018). Komunikasi internal meliputi berbagai cara yang dapat 

diterapkan sebagai berikut yaitu : Personal Communication (Komunikasi Personal) 

adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang dengan cara antara lain : 

Komunikasi tatap muka (face to face communication) yaitu dilakukan dengan cara 

komunikasi berlangsung secara tatap muka dengan dialogis saling menatap 

sehingga terjadi hubungan kontak pribadi atau personal contact (Munthe & Tiorida, 

2017). Komunikasi bermedia (mediated communication) yaitu komunikasi yang 

dilakukan dengan menggunakan alat, sebagai contoh telepon, komputer atau 

aplikasi yang dibuat khusus oleh masing organisasi. Karena melalui alat tersebut, 

maka individu yang berinteraksi tersebut tidak terjadi langsung secara kontak 

pribadi.  
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Sehingga tujuan dari komunikasi internal dalam Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan adalah dapat membantu pegawai secara memadai melakukan pekerjaan 

mereka. Komunikasi internal dalam organisasi menunjukkan bahwa lingkungan 

organisasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja, struktur dan komunikasi 

(Munthe & Tiorida, 2017). Selain itu komunikasi dapat membantu perkembangan 

motivasi dengan memberitahukan kepada semua pegawai apa yang harus 

dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang dapat dikerjakan untuk 

dapat memperbaiki kinerja yang di bawah standar organisasi (Robbins, 2013). 

Pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dan organisasi pemerintah dalam 

melaksanakan sistem komunikasi yang  dapat diharapkan untuk mewujudkan 

pelayanan secara transparan dan prima bagi masyarakat di Indonesia terdapat pada 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2011 mengenai Pedoman Umum Komunikasi 

Organisasi di Lingkungan Instansi Pemerintah, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

1999 mengenai Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 

Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dengan mengamanatkan agara aparatur negara 

mampu mewujudkan dan menjalankan tugas, pokok dan fungsinya secara 

profesional, produktif, transparan dan bebas KKN (Indonesia, 2011).  

Telah tersedia kumpulan literatur tentang komunikasi internal. Dengan 

kebanyakan penelitian dalam topik ini dilakukan di dalam setting organisasi privat 

merujuk pada beberapa penelitian terdahulu antara lain : (Munthe & Tiorida, 2017), 

(Putranto, Suryoko, & Djoko, 2012), (Pangendaheng, 2018), (Tuela, Trang, & 

Uhing, 2019) dan (Rahman & Irma, 2019).  Konsep penelitian terdahulu 

menjadikan komunikasi internal sebagai variabel independet, semantara jarang 
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yang menggunakan variabel komunikasi internal sebagai variabel dependent. 

Padahal komunikasi internal menjadi penentu banyak hal seperti kinerja pegawai 

dalam organisasi.  

Salah satu penjelasan mengenai Komunikasi internal dapat memengaruhi 

aktivitas pegawai pada penelitian terdahulu yang dilakukan menunjukkan bahwa 

komunikasi internal berpengaruh positif terhadap aktivitas pegawai atau 

peningkatan komunikasi internal akan diikuti dengan peningkatan aktivitas 

pegawai di PT. Promedrahardjo Farmasi Industri. Hal ini dapat juga ditunjukkan 

oleh analisis regresi didapatkan konstanta (a) dengan koefisien regresi (b). 

Kemudian melalui pengujian koefisien determinisme dari komunikasi internal 

terhadap kinerja karyawan di PT. Promedrahardjo Farmasi Industri adalah 

komunikasi internal memberikan kontribusi pengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Munthe & Tiorida, 2017) 

Selain itu merujuk pada penelitian terdahulu lainnya menunjukan bahwa 

terdapat faktor-faktor determinan keberhasilan komunikasi internal dalam 

organisasi terdapat faktor yang positif terhadap komunikasi internal organisasi yang 

dilakukan di organisasi spanyol (Palomare, Navaro, & Lara, 2018). Kegiatan 

tersebut dapat ditunjukan dengan beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

komunikasi internal perusahaan yaitu komunikasi profesional yang dapat 

berpengaruh positif terhadap komunikasi internal, media yang digunakan oleh 

pegawai dalam melakukan komunikasi internal dapat berpengaruh secara positif 

dan dan aktivitas pegawai dalam menggunakan media dapat berpengaruh positif 

terhadap komunikasi internal organisasi. 
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Dalam Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan penulis mengamati sebagai data 

empiris dugaan sementara bahwa terdapat hambatan yang terjadi dan  menurut salah 

satu pegawai bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan mengatakan 

bahwa hambatan tersebut mengenai alat media komunikasi yang harus diperbaiki 

agar dapat membantu pegawai dalam melakukan aktivitasnya dan dapat 

memberikan komunikasi internal yang baik dan efektif, selain itu juga ketika 

jaringan koneksi internet yang tidak stabil hal tersebut membuat komunikasi 

internal dan aktivitas yang ada di dalam bidang intelijen tersebut akan terhambat. 

Karena media komunikasi yang digunakan dalam aktivitas pegawai menggunakan 

koneksi internet.  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel independen yang menjadi 

faktor menentukan keberhasilan komunikasi internal dalam organisasi Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan. Determinan keberhasilan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu teori of excellence in public relations dengan memiliki 3 faktor 

yaitu: komunikasi profesional, media komunikasi dalam komunikasi internal, dan 

aktivitas pegawai dalam menggunakan media. Kemudian variabel dependent 

komunikasi internal akan menentukan faktor yang digunakan dalam organisasi 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan (Palomares, Navarro, & Lara, 2018).  

Berikut ini merupakan alasan-alasan yang membuat penulis memilih 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan sebagai objek penelitian antara lain sebagai 

berikut: 
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1.1.1 Aplikasi Sipede Menjadi Alat Komunikasi Berbasis Web yang 

Dilakukan Pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dalam Melakukan 

Komunikasi Internal 

 

Gambar 1 1 Aplikasi Sipede 

Sumber: (R.I, 2022) 

Gambar 1.1 di atas merupakan gambaran awal ketika pegawai mengakses 

aplikasi SIPEDE yang merupakan (Sistem Informasi Persuratan Elektronik dan 

Disposisi Elektronik) yang digunakan untuk memudahhkan proses komunikasi di 

satuan kerja Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan khususnya di bidang-bidang yang 

ada. Aplikasi ini khusus digunakan untuk pegawai kejaksaan dan menjadi alat 

utama pegawai dalam melakukan kegiatan di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, 

selain itu aplikasi ini dapat digunakan kepala seksi dan pegawai dalam melakukan 

komunikasi internal dengan baik. Dengan sistem ini nantinya akan membuat cara 

kerja semua bidang akan lebih efisien, karena aplikasi ini dapat menghubungkan 

seluruh bidang-bidang yang terdapat di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, 

sehingga akan memudahkan dalam melakukan kegiatan komunikasi internal 

sebagai penentu keberhasilan Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Data yang 

menunjukan Aplikasi sipede ini digunakan seluruh pegawai kejaksaan tinggi 

sumatera selatan yang berjumlah 335 pegawai, namun aplikasi ini sering digunakan 

oleh pegawai dengan menggunakan akun kepala seksi masing-masing bidang salah 
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satunya bidang intelijen yang menggunakan 5 akun kepala masing-masing seksinya 

di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, ini bersumber dari salah satu pegawai di 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Sebelum menggunakan aplikasi sipede 

pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan melakukan aktivitasnya secara 

manual. Contohnya pegawai membuat surat masuk dan keluar secara manual 

memberikan berkasnya kepada bidang tata dan usaha yang. Aplikasi sipede ini 

diresmikan oleh Kejaksaan Tinggi Republik Indonesia pada 20 Januari 2021 

(Badung, 2021). Pada saat covid-19 yang di mana aplikasi ini dibuat untuk 

memudahkan pegawai dalam melakukan aktivitasnya, sebagai contoh aplikasi ini 

memudahkan pegawai untuk mengirim surat masuk dan keluar hanya menggunakan 

alat media komunikasi agar waktu yang dilakukan efektif dan efisien. Aplikasi 

sipede ini sudah digunakan oleh seluruh kejaksaan tinggi di Indonesia yaitu 34 

provinsi. Sehingga dengan adanya aplikasi ini dapat meningkatkan aktivitas 

pegawai dalam menjalankan visi-misi organisasi.  

1.1.2 Komunikasi Internal Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan yang 

terstruktur dapat meningkatkan Aktivitas Pegawai Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan. 

Komunikasi internal yang baik dan tersetruktur dapat meningkatkan 

aktivitas yang dilakukan oleh pegawai di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Karena terdapat faktor yang dilakukan untuk memberikan pengaruh komunikasi 

internal yang baik pada organisasi melalui komunikasi yang profesional, media 

yang digunakan pegawai dalam melakukan komunikasi internal yang di mana 

media komunikasi pada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, sebagai saluran 

komuniasi dua arah yang dapat dicirikan terdapat keterbukaan yang dilakukan oleh 
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pegawai atau kepala seksi, melakukan umpan balik mengenai komunikasi yang 

telah dijalankan, dapat mendengarkan asumsi-asumsi yang dilakukan oleh pegawai 

maupun kepada kepala seksi pada berbagai bidang di Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan dan pegawai bidang intelijen dapat berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan khususnya dalam komunikasi internal yang ada di bidang Intelijen. 

Upaya komunikasi internal yang efektif dapat meningkatkan efektivitas pegawai 

untuk memberikan suatu informasi yang baik dan sesuai dengan prosedur yang ada 

di organisasi dalam melakukan tugas, pokok, dan fungsi yang telah ditetapkan oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.  

Tabel 1.1 Rapat Bidang Intelijen 

Tahun Rapat 

2021 3 

2022 4 

Total 7 

Sumber : Diolah Oleh Penulis 

Tabel data di atas menunjukkan bahwa bahwa komunikasi internal yang 

terstruktur dari salah satu bidang di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan yaitu 

bidang intelijen melakukan rapat internal pada tahun 2021 sebanyak tiga pertemuan 

pada bulan Oktober, November dan Desember, dan pada tahun 2022 bidang 

intelijen melakukan rapat sebanyak empat pertemuan pada bulan Juni, Juli, Agustus 

dan September. Rapat internal yang dilakukan bidang intelijen ini meliputi rapat 

kinerja dan aktivitas yang dilakukan oleh pegawai di bidang intelijen dalam 

melakukan aktivitasnya. Data tersebut bersumber dari salah satu pegawai bidang 

intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Sehingga berdasarkan data tersebut 

menjukkan bahwa komunikasi internal di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 
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sangat terstruktur dan efisien dalam melakukan kegiatannya untuk meningkatkan 

aktivitas pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

1.1.3 Terdapat Laporan Bulanan yang Dapat Berpengaruh Terhadap 

Aktivitas dan Komunikasi Internal Pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan 

Laporan bulanan merupakan suatu laporan hasil yang diberikan kepada 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan dari aktivitas dan kegiatan yang telah 

dilaksanakan dari berbagai bidang yang ada di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Laporan bulanan diberikan setiap tanggal 13 karena tanggal tersebut diambil dari 

pertengahan bulan kegiatan aktivitas pegawai yang dilaksanakan. Hasil laporan 

bulanan dari berbagai bidang dapat memberikan gambaran bahwa hasil tersebut 

dapat akan berpengaruh terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pegawai dan apa 

saja kegiatan yang telah dilakukan. Selain itu juga apabila hasil laporan bulanan 

dari bidang-bidang yang baik dan terencana maka dapat dikatakan bahwa 

komunikasi internal dari berbagai bidang berjalan dengan baik sesuai dengan antara 

kepala seksi dan pegawai atau sebaliknya yang akan memberikan komunikasi yang 

efektif. Laporan bulanan tersebut dapat memberikan bahan untuk kedepannya 

ketika terdapat kegiatan yang belum terjalan maka akan menjadi bahan evaluasi 

untuk dapat melakukan kegiatan tersebut pada bulanan selanjutnya. Sehingga visi-

misi yang telah ditetapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan terjalan sesuai 

dengan rencana organisasi.  

Tabel 2.2 Laporan Bulanan Intelijen 

Tahun Laporan Bulanan 

2020 12 
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2021 12 

2022 10 

Total 34 

Sumber : Diolah Oleh Penulis 

Tabel di atas menunjukkan data yang telah dilakukan oleh salah satu bidang 

di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan telah mengumpulkan data selama 3 tahun 

terakhir sebanyak 34 data laporan bulanan yang dikirimkan ke Kejaksaan Republik 

Indonesia. Laporan bulanan tersebut berisikan laporan perintah tugas, laporan 

operasi intelijen dan laporan pengawasan organisasi. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa laporan yang dibuat sesuai peraturan yang ada dan laporan bulanan ini sangat 

mempengaruhi aktivitas pegawai Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Laporan data 

ini bersumber dari salah satu pegawai bidang intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan. 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas, bahwa penulis tertarik 

dalam pembahasan permasalahan komunikasi internal dalam organisasi khususnya 

dalam penentu keberhasilan komunikasi internal di Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan. Sehingga penulis mengambil judul penelitian yaitu “Determinan 

Keberhasilan Komunikasi Internal (Studi pada Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Faktor-faktor determinan apa saja yang 

menjadi penentu keberhasilan komunikasi internal pada Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan ?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat diats, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: Untuk mengetahui faktor-faktor determinan apa 

saja yang menjadi penentu keberhasilan komunikasi internal pada Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1. Dapat bermanfaat sebagai  tambahan informasi dan wawasan bagi 

mahasiswa serta masyarakat mengenai penentu keberhasilan komunikasi 

internal pada organisasi. 

2. Dapat bermanfaat juga bagi perkembangan ilmu komunikasi pada 

umumnya dan ilmu komunikasi pada komunikasi internal. 

3. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dan referensi dalam 

pengerjaan skripsi mahasiswa khususnya di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Bagi penulis hasil dari penelitian ini dapat diharapkan dan dijadikan sebagai 

alat ukur untuk dapat mengetahui faktor-faktor penentu keberhasilan komunikasi 

internal pada organisasi, sehingga dapat menimbulkan suatu keberhasilan dalam 

organisasi terhadap komunikasi internal. 
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